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ANALISIS MAQĀṢID ASY-SYARĪʿAH TERHADAP HAK PENSIUN 

PEGAWAI NEGERI SIPIL DI INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

IMAM HIDAYAT 

2000024188 

 

Skripsi ini Disusun untuk Melengkapi Persyaratan 

dalam Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

YOGYAKARTA 

2024 



 

 

ii 

 

THESIS 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

         Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ANALISIS MAQĀṢID ASY-SYARĪʿAH TERHADAP HAK PENSIUN 

PEGAWAI NEGERI SIPIL DI INDONESIA 

ABSTRAK 

Pada suatu waktu, setiap orang akan mencapai masa pensiun dari 

pekerjaannya. Dengan adanya program pensiun pegawai yang telah memasuki 

masa pensiun dalam bekerja dapat memenuhi masa hari tua ataupun mencapai masa 

tidak produktif dalam bekerja dari penghasilan pensiun. Diperlukan pendekatan dan 

perlakuan yang lebih teliti dalam mengelola pembiayaan untuk Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) sebagai langkah mitigasi terhadap potensi penurunan produktivitas 

mereka sehari-hari. Selama ini, status PNS sebagai penjamin utang negara sering 

dihubungkan dengan istilah "dana pensiun". Beberapa permasalahan yang sering 

muncul terkait hak pensiun PNS di Indonesia meliputi keterlambatan pembayaran, 

jumlah dana pensiun yang tidak mencukupi kebutuhan hidup, serta kurangnya 

kepastian hukum dan jaminan finansial di masa tua. Permasalahan ini menuntut 

adanya kajian mendalam tentang bagaimana prinsip Ḥifḍ Al-Māl dapat diterapkan 

untuk meningkatkan perlindungan hak pensiun PNS. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi prinsip Ḥifḍ Al-Māl dalam sistem pensiun PNS di 

Indonesia, serta mengevaluasi kebijakan yang ada guna memastikan perlindungan 

maksimal terhadap hak-hak finansial PNS yang telah mengabdi kepada negara. 

Dengan mengidentifikasi kelemahan yang ada dan menawarkan solusi berdasarkan 

prinsip-prinsip hukum Islam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam memperbaiki sistem pensiun di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode penilitian hukum normatif, yang mana metode ini melakukan 

proses penelitian hukum dengan meneliti bahan-bahan pustaka dan melihat pada 

peraturan perundang-undangan. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. 

Hasil penelitian ini bahwa Bahwa Islam tidak memiliki konsep pensiun seperti yang 

dipahami dalam pengertian modern. Namun, prinsip-prinsip seperti keadilan, 

kewajiban memberikan nafkah, zakat, dan jaminan sosial dalam Islam mendukung 

pemenuhan kebutuhan bagi mereka yang sudah tidak mampu bekerja, seperti orang 

tua. Sebagaimana Ḥifḍ Al-Māl bertujuan untuk mencegah penyalahgunaan harta, 

dalam konteks dana pensiun. Bahwa Perlindungan Harta (Ḥifḍ Al-Māl) terhadap 

hak pensiun Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Indonesia diwujudkan melalui berbagai 

regulasi dan kebijakan yang menjamin kepastian hukum, penyesuaian terhadap 

inflasi, transparansi dalam pengelolaan dana, perlindungan dari kebijakan ekonomi 

yang merugikan, serta penyelesaian sengketa. Meskipun demikian, masih ada ruang 

untuk perbaikan, terutama dalam hal penyesuaian pensiun dan pengelolaan dana 

yang lebih efektif agar hak pensiun tetap terlindungi sesuai dengan prinsip Ḥifḍ Al-

Māl. 

Kata Kunci: Dana Pensiun; Pegawai Negeri Sipil; Pelindungan Harta; Maqāṣid 

Asy-Syarīʿah 
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MAQĀṢID ASY-SYARĪʿAH'S ANALYSIS OF CIVIL SERVANTS' RIGHTS 

TO RETIREMENT IN INDONESIA 

ABSTRACT 

At some point, everyone will retire from their job. With the existence of a 

pension program, employees who have entered retirement from work can fulfill 

their old age or reach an unproductive period at work from retirement income. A 

more careful approach and handling is needed in managing financing for Civil 

Servants (PNS) as a mitigation measure against the potential decline in daily 

productivity. So far, the status of civil servants as guarantors of state debt is often 

associated with the term "pension fund". Several problems that often arise regarding 

civil servant pension rights in Indonesia include late payments, the amount of 

pension funds that is not sufficient for living needs, and a lack of legal certainty and 

financial security in old age. This problem requires an in-depth study of how the 

Ḥifḍ Al-Māl principle can be applied to increase the protection of civil servants' 

pension rights. This research aims to analyze the implementation of the Ḥifḍ Al-

Māl principle in the civil servant pension system in Indonesia, as well as evaluate 

existing policies to ensure maximum protection for the financial rights of civil 

servants who have served the country. By identifying existing weaknesses and 

offering solutions based on the principles of Islamic law, it is hoped that this 

research can make a real contribution to improving the pension system in Indonesia. 

This research uses normative legal research methods, namely carrying out a legal 

research process by reviewing library materials and looking at statutory regulations. 

The data source used is secondary data. The results of this research are that Islam 

does not have a concept of retirement as understood in the modern sense. However, 

principles such as justice, the obligation to earn a living, zakat, and social security 

in Islam support meeting the needs of those who are no longer able to work, such 

as the elderly. As Ḥifḍ Al-Māl aims to prevent misuse of assets, in the context of 

pension funds. That Property Protection (Ḥifḍ Al-Māl) for the pension rights of 

Civil Servants (PNS) in Indonesia is realized through various regulations and 

policies that guarantee legal certainty, adjustment to inflation, transparency in fund 

management, protection from detrimental economic policies, and disputes. 

resolution. However, there is still room for improvement, especially in terms of 

adjusting pension funds and managing funds more effectively so that pension rights 

remain protected in accordance with the Ḥifḍ Al-Māl principles. 

Keywords: Pension fund, Government employees, Property Protection, Maqāṣid 

Asy-Syarīʿah
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